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Abstrak

Desa Pandansari memiliki lebih dari 80 lansia, dan semua tinggal bersama pasangan atau anak-
anaknya. Data pada studi pendahuluan ditemukan data bahwa pendamping lansia atau caregiver
informal hanya memenuhi kebutuhan dasar lansia saja seperti makan, minum, BAB/BAK dan
kebersihan diri saja. Permasalahan ini yang menjadi salah satu pemicu ketidakstabilan emosi pada
lansia yang mengakibatkan tekanan darah tinggi sehingga meningkatkan resiko terjadinya stroke,
sedangkan apabila dilihat dari sisi caregiver informal, ketidakstabilan emosi lansia akan memicu
kelelahan psikologis yang berpengaruh terhadap sikap kepada lansia. Berdasarkan fenomena yang
terjadi di lapangan tersebut, pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat telah mengadakan edukasi
tentang pencegahan permasalahan pada lansia ini dengan cara penjelasan mengenai pemenuhan
semua kebutuhan lansia dengan target kader kesehatan Desa Pandansari, Tujuannya adalah supaya
kader kesehatan mengerti, memehami dan mampu menjelaskan mengenai kebutuhan lansia menurut
Maslow. Alasan memili kader kesehatan adalah karena dipandang lebih mudah dalam pendekatan
dengan caregiver informal. Materi edukasi telah diberikan adalah teori mengenai kebutuhan dasar
manusia menurut Maslow atau dianalogikan sebagai “sego tumpeng, supaya kader kesehatan lebih
mudah memahami dan mengingatnya, dan dapat menjelaskan ke caregiver informal lansia. Edukasi
telah diberikan kepada 10 orang kader kesehatan selama 3 kali, pada tanggal 12,13 dan 14 Juni 2024
dengan materi dasar kebutuhan manusia, kebutuhan manusia menurut Abraham Maslow dan kiat-
kiat pemenuhan kebutuhan lansia agar bahagia. Metode kegiatan ini berupa focus group discussion
(FGD). Pada pertemuan pertemuan pertama dilakukan pre test didapatkan hasil rata-rata 5,2 dan di
akhir pertemuan akan dilakukan post test berupa 10 pertanyaan pilihan ganda didapatkan hasil rata-
rata 8,6. Perubahan nilai rata-rata pre dan post ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi berhasil
karena terjadi penambahan pengetahuan kader kesehatan.

Kata Kunci : hierarki maslow; kader kesehatan; pengenalan

Abstract

Pandansari Village has more than 80 elderly people, and all live with their partners or children. Data
from the preliminary study found that elderly companions or informal caregivers only fulfill the
elderly's basic needs such as eating, drinking, defecating and personal hygiene. This problem is one of
the triggers for emotional instability in the elderly which results in high blood pressure thereby
increasing the risk of stroke, whereas if seen from the perspective of informal caregivers, emotional
instability in the elderly will trigger psychological fatigue which affects attitudes towards the elderly.
Based on the phenomena that occur in the field, the implementers of community service activities
have held education about preventing problems in the elderly by explaining the fulfillment of all the
needs of the elderly with the target of health cadres in Pandansari Village. The aim is for health cadres
to understand and be able to explain the needs of the elderly according to Maslow . The reason for
choosing health cadres is because it is considered easier to approach informal caregivers. The
educational material that has been provided is the theory of basic human needs according to Maslow
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or analogous to "sego tumpeng, so that health cadres can more easily understand and remember it,
and can explain it to informal caregivers of the elderly. Education was given to 10 health cadres 3
times, on 12, 13 and 14 June 2024 with basic material on human needs, human needs according to
Abraham Maslow and tips for fulfilling the needs of the elderly to be happy. The method of this
activity is a focus group discussion (FGD). At the first meeting, a pre-test was carried out, the average
result was 5,22, and at the end of the meeting, a post-test was carried out in the form of 10 multiple
choice questions, the average result was 8,6. This change in the average pre and post scores shows that
the educational activity was successful because it occurred. increasing knowledge of health cadres.

Keywords: maslow's hierarchy; health cadres; introduction

PENDAHULUAN

Fenomena yang terjadi di kelurahan ini adalah semua lansia tinggal bersama dengan
keluarganya di rumah. Kegiatan sehari-hari lansia dibantu oleh orang terdekat yang tinggal serumah,
biasanya anak atau cucunya. Kader kesehatan mengatakan bahwa semua pendamping lansia di
rumah/caregiver informalnya belum pernah mendapatkan edukasi/pelatihan mengenai perawatan
lansia di rumah. Selama ini perawatan lansia di rumah dilakukan dengan berbekal pengetahuan
seadanya saja dan hanya sebatas pemenuhan kebutuhan dasar lansia seperti makan, mandi, tidur dan
BAK/BAB saja. Pemenuhan kebutuhan lansia yang lain seperti rasa aman, kebutuhan bersosialisasi,
kebutuhan disayangi, dan aktualisasi diri lansia seringkali diabaikan. Kondisi seperti ini menjadi
salah satu faktor pendukung lansia ada dalam kondisi “sedentary lifestyle” atau gaya hidup yang
monoton/statis, sehingga psikologis lansia menjadi tidak stabil ditunjukkan dengan tanda dan gejala
mudah marah atau sulit mengendalikan emosi (Kartikasari et al., 2012). Emosi yang tidak terkendali
pada lansia menjadi pemicu munculnya permasalahan kesehatan lain seperti sakit kepala, tekanan
darah tinggi, bahkan kondisi stroke (Roeslie & Bachtiar, 2018). Berdasarkan fakta yang terjadi di
lapangan tersebut maka diperlukan edukasi/penjelasan terkait pemenuhan kebutuhan lansia menurut
hirarki maslow, sehingga kader kesehatan mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi
pada lansia dan dapat memantau cargiver informal dalam mendampingi lansia di rumah, sehingga
dapat tercapai kesehatan lansia secara biopsikososialspiritual. Untuk mengatasi masalah tersebut
diperlukan sebuah metode supaya kader kesehatan mengerti dan mengingat kebutuhan apa saja yang
diperlukan oleh lansia. Metode ini adalah teori yang dihubungkan dengan benda-benda disekitar
kader kesehatan sehingga mudah untuk mengingatnya (Yafet Pradikatama, Emy Sutiyarsih, 2021).

“Sego Tumpeng” merupakan Bahasa Jawa, apablia diartikan dalam Bahasa Indonesia disebut
“Nasi Tumpeng”. Nasi tumpeng ini pada umumnya berbentuk segitiga/pyramid dimana bagian bawah
atau dasarnya lebih besar dari bagian atasnya, semakin naik maka ukurannya semakin kecil (Seleky et
al., 2022). “Sego Tumpeng” ini dianggap seperti segitiga hirarki Maslow terkait kebutuhan dasar
Manusia. Bagian bawah merupakan dasar yang menopang semua kebutuhan lainnya seperti rasa
aman, kebutuhan bersosialisasi dan aktualisasi diri (Qulub, 2014). Lansia sebagai tahapan kehidupan
akhir manusia juga memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, bukan hanya kebutuhan dasarnya saja
(Kartikasari et al., 2012). Pengetahuan mengenai pemenuhan kebutuhan lansia dengan filosofi “sego
tumpeng”ini belum banyak diketahui oleh kader kesehatan dan caregiver informal yang mendampingi
lansia. Saat dilakukan studi pendahuluan ditemukan data bahwa caregiver informal hanya memenuhi
kebutuhan dasar lansia saja seperti makan, minum, BAB/BAK dan kebersihan diri saja. Permasalahan
ini yang menjadi salah satu pemicu ketidakstabilan emosi pada lansia yang mengakibatkan tekanan
darah tinggi dan meningkatkan resiko terjadinya stroke (Dollenberg et al.,, 2021). Manfaat dari
kegiatan ini adalah kader kesehatan memahami dan mengingat kebutuhan dasar lansia berupa
segitiga Maslow, atau sama dengan “nasi tumpeng” yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Berikut ini adalah permasalahan yang didapatkan saat studi pendahuluan di lapangan ; kader
kesehatan mengatakan bahwa semua lansia yang ada di Desa Pandansari Krajan tinggal bersama
keluarga di rumah bersama caregiver informal, yang belum pernah mendapatkan edukasi atau
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penjelasan mengenai pemenuhan kebutuhan lansia secara menyeluruh. Permasalahan yang kedua
adalah Kader kesehatan mengatakan bahwa caregiver informal pendamping lansia hanya bisa
memenuhi kebutuhan makan minum, BAB/BAK dan mandi lansia saja. Berdasarkan observasi dan
studi pendahuluan tersebut maka ditawarkan solusi kepada mitra adalah ; Pendidikan
kesehatan/edukasi terhadap kader kesehatan berupa penjelasan mengenai pemenuhan kebutuhan
Manusia menurut Abraham Maslow (segitiga Maslow berbentuk seperti nasi Tumpeng) dan
Pendidikan kesehatan/edukasi ini dibuat dengan media booklet bagi kader kesehatan. Pendidikan
kesehatan yang telah diberikan kepada kader kesehatan berupa ceramah dan focus group discussion
(FGD). Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah kader kesehatan mengerti dan memahami teori
mengenai pemenuhan kebutuhan Manusia menurut Abraham Maslow (segitiga Maslow berbentuk
seperti nasi Tumpeng) dan dapat menjelaskan kepada caregiver lansia, karena kader kesehatan adalah
seseorang yang sangat memahami kondisi kesehatan lingkungannya termasuk lansia beserta
caregivernya.

METODE

Kegiatan PKM ini berupa ceramah dan focus group discussion (FGD) telah dilaksanakan di
ruangan Posyandu Crissan 01 Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang Jawa
Timur selama tiga hari dengan peserta kader berjumlah 10 orang. Tahapan yang dilakukan dalam
kegiatan PKM adalah sebagai berikut : Tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi, berikut adalah
rincian kegiatannya :

a. Pendekatan kepada perangkat Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo Kab. Malang
beserta kader kesehatan

b. Melakukan perijinan tentang Program Kemitraan Masyarakat yang akan dilakukan dengan
judul “Pemberdayaan kader kesehatan : filosofi nasi tumpeng untuk pemenuhan kebutuhan
dasar lansia”

C. Secara bersama-sama dengan mitra membuat rencana pelaksanaan Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) kemudian menindaklanjuti kesepakatan yang diputuskan secara bersama-
sama dengan melakukan persiapan serta sarana prasarana yang diperlukan

Tahap pelaksanaan kegiatan, setelah dilakukan diskusi dengan mitra, maka solusi permasalahan
mitra yang menjadi prioritas dan harus ditangani secara bersama adalah Pemberian penyuluhan
kepada kader kesehatan mengenai pengenalan Posyandu sehat jiwa :

a. Pertemuan Pertama

- Pengisian soal Pre test oleh kader kesehatan

- Pengertian lansia

- Pentingnya memenuhi kebutuhan dasar lansia

- Perubahan kebutuhan dasar menusia dari dewasa menuju lansia

b. Pertemuan Kedua

- Evaluasi Materi 1

- Penjelasan kebutuhan dasar manusia ke 1 (Kebutuhan fisiologis ; makan, minum, BAB/BAK)

- Penjelasan kebutuhan dasae manusia ke 2 (kebutuhan rasa aman)

- Penjelasan kebutuhan dasar manusia ke 3 (kebutuhan untuk bersosialisasi)

- Penjelasan kebutuhan dasar manusia ke 4 (kebutuhan untuk dihargai/penghargaan)

- Penjelasan kebutuhan dasar manusia ke 5 (aktualisasi diri/belajar)

c. Pertemuan Ketiga

- Menjelaskan cara pendekatan kepada lansia

- Menjelaskan cara membantu pemenuhan kebutuhan lansia melalui caregiver informalnya

- Evaluasi materi dengan nasi tumpeng yang tersusun 5 tingkat

- Pengisian soal Post test oleh kader kesehatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap persiapan dari pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah meminta ijin kepada perangkat
Desa Pandansari, kemudian setelah surat perijinan keluar dilanjutkan dengan koordinasi dengan
kader kesehatan. Perijinan dilakukan karena merupakan salah satu faktor pendukung dalam proses
pelaksanaan kegiatan PKM (Luthfa, 2018). Pada studi pendahuluan ditemukan data bahwa kader
kesehatan mengatakan bahwa semua lansia di Desa Pandansari tinggal bersama keluarga dan mereka
belum mengenal bagaimana cara memenuhi kebutuhan dasar lansia (Prihanto, 2023). Untuk
memvalidasi permasalahan tersebut, maka dilakukan wawancara dengan salah satu anggota kader
kesehatan Desa Pandansari (Fajriati et al., 2022). Metode Wawancara dirasa sangat efektif karena
dapat lengsung berinteraksi dengan partisipan kegiatan PKM (Luthfa, 2018). Wawancara dilakukan
selama satu kali dengan berkomunikasi melalui aplikasi whatsapp dan mendatangi Bu K (selaku ketua
kader kesehatan Desa Pandansari) untuk menentukan waktu, teknis penyuluhan dan jumlah peserta
yang akan hadir. Tim PKM meminta izin kepada kader kesehatan untuk untuk melakukan kegiatan
PKM di rumahnya. Surat ini dari LPPM STIKes Panti Waluya Malang diserahkan kepada perangkat
Desa Pandansari. Perijinan diperlukan sebagai aspek legal saat melaksanakan kegiatan PKM
(Rohmani & Utari, 2020).

Tahap pertama dari pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah pengisian soal Pre test oleh kader
kesehatanyang berisi konsep lansia, pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar lansia dan perubahan
kebutuhan dasar manusia dari dewasa menuju lansia, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian
materi mengenai perubahan-perubahan yang terjadi pada lansia (Gambar 2). Tujuan dari pre test
adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan kader kesehatan mengenai materi yang akan
diberikan (Rohmani & Utari, 2020). Kegiatan pelaksanaan ini diikuti oleh 10 Kader kesehatan. Tujuan
dari penjelasan materi hari pertama adalah (Prihanto et al., 2023) :

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan kader kesehatan dalam mengenal konsep kebutuhan
dasar lansia

b. Untuk menambah pengetahuan kader kesehatan mengenai pentingnya memenuhi kebutuhan
dasar lansia dan perubahan kebutuhan dasar menusia dari dewasa menuju lansia

c. Nilai rata-rata pre test 5,22

Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi pertama (12 Juni 2024) di ruangan Posyandu Crissan 01
Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang Jawa Timur

Tahap kedua dari kegiatan PKM ini adalah pengenalan 5 kebutuhan dasar lansia (segitiga
Maslow yang menyerupai “sego tumpeng”) (Gambar 1). Kebutuhan 1 adalah fisiologis, kebutuhan 2
adalah rasa aman, kebutuhan ke 3 adalah bersosialisasi, kebutuhan ke 4 adalah dihargai dan
kebutuhan ke 5 adalah aktualisasi diri (Uspessy, 2018). Kegiatan ini dihadiri oleh 10 orang kader
Kesehatan. Tujuan dari tahap kedua ini adalah :

a. Untuk mengevaluasi pengetahuan kader kesehatan tentang materi pengertian lansia,
pentingnya memenuhi kebutuhan dasar lansia dan perubahan kebutuhan dasar manusia dari
dewasa menuju lansia

b. Menambah pengetahuan kader kesehatan mengenai 5 kebutuhan manusia menurut Abraham
Maslow dengan media nasi tumpeng (berbentuk segitiga)
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c. Kader kesehatan lebih memahami apabila sesuatu yang dijelaskan menyerupai benda yang
serimg dijumpai di lingkungan tempat tinggalnya (nasi tumpeng)

Gambar 2. Kegiatan penyampaian Materi kedua (13 Juni 2024) Mengenai Penjelasan Posyandu Sehat
Jiwa di ruangan Posyandu Crissan 01 Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

Tahap ketiga dari kegiatan PKM ini adalah penjelasan cara pendekatan kepada lansia dan
penjelasan cara membantu pemenuhan kebutuhan lansia melalui caregiver. Pada tahap ini diikuti oleh
seluruh peserta yaitu 10 orang kader kesehatan. (Gambar 2). Tujuan dari pertemuan terakhir ini
adalah kader kesehatan mampu melakukan pendekatan terhadap lansia atau mengajarkan trik yang
efektif kepada caregiver informal untuk memenuhi kebutuhan dasar lansia sesuai hierarki maslow
(Lansia et al.,, 2023). Pada akhir tahap ketiga ini dilakukan pengisian soal post fest dengan media
googleform (secara online). Tujuan dari post test adalah untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap
materi pelatihan yang telah disampaikan oleh tim PKM (Sumarni et al., 2019). Setelah dilakukan
penilaian, didapatkan nilai rata-rata 8,6.

Gambar 3.Kegiatan Makan Bersama nasi tumpeng dan evaluasi/Post test tanggal 14 Juni 2014 di
Posyandu Crissan 01 Desa Pandansari

Tahap akhir dari kegiatan PKM ini adalah makan bersama nasi tumpeng dan evaluasi seluruh
kegiatan yang telah berlangsung (Gambar 3). Evaluasi harus dilakukan karena untuk menilai
keefektifan dan keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan (Jenie et
al., 2021). Berikut Tabel 1 merupakan hasil pre dan post test kader Kesehatan.

Tabel 1. Hasil pre dan post test kader Kesehatan

No. NAMA PESERTA PELATIHAN NILAI PRE TEST ~ NILAI POST TEST
1 NyN 6 9
2 Nyl 5 8
3 NyUK 6 9
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No. NAMA PESERTA PELATIHAN NILAI PRE TEST NILAI POST TEST
4 Ny U.S 5 9

5 Ny EM 7 9

6 Ny L.H 5 8

7 Ny N.R 5 9

8 Ny S.B 4 9

9 Ny RY 5 8

10 NyY 4 8

Rata-rata nilai 52/10=5,2 155/10=8,6

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada evaluasi pre test, sesmua peserta belum memahami tentang
pemenuhan kebutuhan dasar menusia menurut abrahan maslow, dibuktikan dengan nilai pre test rata-
rata 5,2. Setelah dilakukan edukasi kemudian dilakukan evaluasi akhir atau post test, dimana 10
peserta (100%) mengenal dan memahami konsep lansia, pengenalan kebutuhan dasar lansia menurut
hierarki maslow melalui filosofi “sego tumpeng” bertingkat 5, serta memahami trik pendekatan
terhadap lansia (Desmet & Fokkinga, 2020) dibuktikan dengan nilai rata-rata post test 8,6. Selama
sosialisasi pelatihan dilakukan, banyak peserta pelatihan yang memberikan berbagai tanggapan
seperti “kami lebih mudah mengenal kebutuhan dasar manusia lewat bentuk sego tumpeng”. Semua
pertanyaan kader kesehatan telah dijelaskan oleh tim PKM. Berdasarkan hasil evaluasi dan usulan
dari kader kesehatan Desa Pandansari, maka dilaksanakan rencana tindak lanjut dari kegiatan PKM
ini berupa pemberdayaan kader kesehatan untuk meningkatkan kapasitas caregiver informal dalam
mengenali kesehatan psikologis lansia. merupakan evaluasi, RTL dan penutupan kegiatan PKM pada
periode ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Program Pengabdian Kepada masyarakat mendapat dukungan penuh dari STIKes Panti
Waluya Malang, perangkat Desa Pandansari Krajan dan kader kesehatan desa Pandansari Krajan
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
pada tanggal 12, 13 dan 14 Juni 2024 secara luring. Tingkat pengetahuan kader kesehatan pada pre test
rata-rata sebesar 5,2 dan post test sebesar 8,6 dengan item pertanyaan mengenai perubahan pada
lansia, trik pendekatan terhadap lansia dan daftar kebutuhan dasar lansia menurut hierarki Abraham
Maslow dengan analogi “Sego Tumpeng”. Adanya kenaikan hasil rata-rata pre dan post test
membuktikan bahwa adanya penambahan pengetahuan pada kader kesehatan, setelah dilakukan
penjelasan materi selama tiga kali pertemuan. Seluruh kader kesehatan mengikuti dan aktif pada
acara pengabdian masyarakat. Seluruh materi yang direncanakan telah tersampaikan semua kepada
kader kesehatan desa Pandansari Krajan Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Saran untuk
kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya adalah pemberdayaan kader kesehatan untuk
meningkatkan kapasitas caregiver informal dalam memaksimalkan pemenuhan kebutuhan lansia di
rumah.
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